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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat minoritas yaitu tunanetra di Indoneseésupakan masyarakat
yang selama ini masih kurang mendapat perhatianhpéari masyarakat maupun
dari pemerintah. Tunanetra mempunyai kedudukan, keWwajiban dan peran
serta yang sama dalam kehidupan bermasyarakat. ak@mnya pada masa
sekarang di era teknologi yang semakin meningkaternyata kurang diimbangi
dengan sikap masyarakat pendidikan dasar kepadekangang tunanetra dan
secara umum kepada penyandang ketunaan. Pada demygd masyarakat
pendidikan dasar masih banyak menganggap “negakiépada mereka yang
tunanetra. Bahkan di kalangan masyarakat pendidilesar masih meragukan
kemampuan tunanetra, bahkan sebagian besar diamtaeka belum mengetahui
dan belum mengenal siapa itu individu tunanetra, y@ng dapat dilakukannya,
dan apa yang dimaksud dengan pendidikan inkls&hingga sikap mereka masih
sebatas kasihan kepada tunanetra. UUD 1945 pasaéBiatakan: “Setiap warga
negara mempunyai kesempatan yang sama untuk mdetppenmdidikan”.

Hal ini menunjukkan bahwa tunanetra berhak pulampezoleh
kesempatan yang sama dengan anak lainnya (anak aaksn pendidikan.
Tulisan seperti di atas sudah sering kita denggapt tulisan itu sengaja penulis
lakukan sebagai langkah awal untuk membangun kesadanasyarakat
pendidikan dasar agar memiliki kepedulian dan pehapenuh terhadap

pendidikan inklusif bagi tunanetra.



Inklusi adalah sebuah filosofi pendidikan dan sosial. Mengng percaya
inklusi meyakini bahwa semua orang adalah bagiang yberharga dalam
kebersamaan masyarakat, apapun perbedaan merekan Pandidikan ini
berarti bahwa semua anak, terlepas dari kemampuaapun ketidak mampuan
mereka, latar belakang sosial-ekonomi, suku, lag¢detkang budaya atau bahasa,
agama atau jender, menyatu dalam komunitas selatalsama.

Pendidikan inklusif merupakan perkembangan terkdari model
pendidikan bagi anak yang memiliki hambatan, sepenanetra; Secara formal
kemudian ditegaskan dalam pernyataan Salamanca Kadéerensi Dunia
tentang Pendidikan Berkelainan bulan Juni 1994 bapwinsip mendasar dari
pendidikan inklusi adalah (selama memungkinkan) useranak seyogyanya
belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitapuataperbedaan yang
mungkin ada pada mereka.

Sekolah inklusif dimulai dengan filosofi bahwa sermanak dapat belajar
dan tergabung dalam sekolah dan kehidupan komumitasn. Keanekaragaman
antar anak dihargai, dan diyakini bahwa keanekanagamenguatkan kelas dan
menawarkan semua kesempatan yang lebih besar pemielajaran anak.

Di Indonesia, pendidikan inklusif dialam sekolah inklusi baru ditetapkan
semenjak tahug002. Dahulu istilahnyaadalah sekolah terpadu. Sekolah inklusi
adalah sekolah yang menerima siswa-sidvarkebutuhan khusus seperti
tunanetra, tuna rungu, dan tunadaksa. Hingga padan 2003, setelah di
sahkannya UU N@0 mengenai Sistem Pendidikan LayanKhusus, maka

sekolah terpadu kemudian ditetapkan menjadi sekoldirsi.



Program pendidikan inklusif ini yang sebenarnyailemanusiawi dan
sejalan dengan amanah UUD 1945 (amandemen), setmgaierkandung dalam
pasal 31 ayat 1 dan 2 berikut ini:

ayat (1): Setiap warga negara berhak mendapatgikad|

ayat (2): Setiap warga negara wajib mengikuti phkdn dasar dan

pemerintah wajib membiayainya.

Senada dengan UUD 1945, dalam pasal 5 UU Nomaatffh

2003 tentang sistem pendidikan nasional, disebuikamwa:
ayat (1): Setiap warga negara mempunyai hak yaagas untuk

memperoleh pendidikan yang bermutu;

ayat (2): Warga negara yang mempunyai kelainark,fismosional,

mental, intelektual dan/atau sosial berhak memphbrol
pendidikan khusus;

ayat (3): Warga negara di daerah terpencil atabel@kang serta

masyarakat adat yang terpencil berhak berhak mereber
pendidikan layanan khusus;

Perlu disadari bahwa kesempatan bagi tunanetrak untemperoleh
pendidikan umum, saat ini masih sangat minim. Minyenkesempatan tersebut,
dalam pandangan penulis akan semakin mempersualijepgangan potensi dan
skill yang dimiliki tunanetra. Padahal, akses pdik@in yang kita ketahui bukan
hanya diberikan kepada anak normal, melainkan &ir@n pun juga
berkesempatan untuk mengenyam pendidikan umum. Naada kenyataannya
di lapangan masyarakat pendidikan dasar lebih ntangakan siswa yang awas.
Pendidikan adalah salah satu hak asasi manusiadyiamdungi dan dijamin oleh
berbagai instrumen hukum internasional maupun naki®okumen Pendidikan
untuk Semua ingin memastikan bahwa semua anaka teaqguali, memperoleh
pendidikan. Akan tetapi, di Indonesia, misalnyanarat data Depdiknas tahun
2002, hanya sekitar 7,5% anak penyandang cacat sekialah yang sudah

memperoleh pendidikan formal di sekolah regulenykéaan inilah, Bambang



Basuki salah seorang pendiri Yayasan Mitra Netrangyjuga guru SLB
mengatakan bahwa tunanetra yang tidak mempunygggan akademik dan juga
emosional, mereka hanya membutuhkan rehabilitasnuklian aksesibiltas dan
perlakuan khusus. Rehabilitasi itu berupa konsebagwa mereka menerima
kebutaannya, baik yang low vision dengan menggungikanbesaran huruf dan
orientasi mobilitas karena tidak bergerak dengandinia

Sebenarnya anjuran kepada masyarakat secara uemiamg kesadaran
kepada tunanetra sudah sering dilakukan, bamaimedia cetak, elektronik,
melalui seminar-seminar tingkat daerah sampai #@ihgiternasional. Misalnya
dalam acara-acara di media elektronik sudah setitagnpilkan profil seorang
tunanetra yang berhasil, baik keberhasilan mel@lur pendidikan formal
maupun melalui keterampilan yang diperolehnya melgklatihan-pelatihan.
Namun semua itu pada kenyataannya belum membuka metsyarakat
pendidikan dasar untuk memberi kesempatan kepadadira.

Karena sebagian besar masyarakat pendidikan dassih rmenganut
pandangan yang salah ini, maka besar kemungkinwabaandangan tersebut
juga akan tercermin dalam sikap tunanetra terhafil@pya sendiri. Gambaran
atau profil seorang tunanetra sudah melekat dakmakbmasyarakat pendidikan
dasar bahwa ia adalah orang yang butuh bantuatuk#san , akibatnya, adalah
pada diri seorang anak tunanetra dapat membatasig rigeraknya untuk
mengembangkan kemampuannya di masyarakat, walaapumau aktif untuk
melakukan suatu kegiatan, orang lain sudah terldbimulu mengatakan “biar

saya yang mengerjakan” sehingga tunanetra hanggaliiiam tanpa melakukan



aktifitas yang seharusnya dapat dilakukan tunanie¢fzel yang diberikan kepada
seseorang akan mempengaruhi cara orang lain dakpeterhadap dirinya.

Dalam pendidikan seorang tunanetra masih terlpatesg geraknya untuk
memasuki jenjang pendidikan, hanya sekolah-sektdatentu yang bersedia
menerima. Dengan kata lain masih sebagian kecdlakekyang mau menerima
tunanetra dengan alasan sekolah tersebut belum edliekgn fasilitas untuk
tunanetra, belum tahu cara mendidik dsb, sehingigk jarang penulis sering
gagal mencari sekolah yang mau menerima tunan®@engan demikian
pelaksanan pendidikan inklusif masih belum banyatedgerti secara mendalam
oleh masyarakat pendidikan dasar sehingga tunametngalami hambatan untuk
meneruskan cita-citanya. Karena sebagian besarndtma ingin mendapat
kesempatan yang sama dengan orang awas, baik dasma pendidikan,
lapangan kerja ataupun dalam linkungan sosialnya.

Demikian juga untuk memperoleh lapangan pekerjagivagian besar
masih meragukan kemampuan tunanetra. Masih ada anatay maupun
pemerintah yang beranggapan bahwa penyandang trmamak bisa bekerja
dengan baik, tidak memiliki kualifikasi yang cukumtuk memegang suatu
jabatan, lebih banyak merepotkan, dan menambahepemgn akomodasi dan
fasilitas khusus. Hal inilah yang membuat pelamamgykebetulan penyandang
tunanetra gagal diterima, bahkan sebelum merekaumgtkan kualifikasinya
sudah ditolak. Sebenarnya dasar hukum yang melgidnak bekerja bagi
penyandang cacat adalah UU No. 4 tahun 1997 @A8sghng berbunyi: “Setiap

penyandang cacat mempunyai kesamaan kesempatark uméndapatkan



pekerjaan sesuai dengan jenis dan derajat kecayatandal tersebut ditegaskan
dalam padal 14, yang menyatakan, “Perusahaan ndgargawasta memberikan
kesempatan dan perlakuan yang sama kepada penganckoat dengan
mempekerjakan penyandang cacat di perusahaanngaai sgengan jenis dan
derajat kecacatan, pendidikan, dan kemampuannya, jyenlahnya disesuaikan
dengan jumlah karyawan yang ada atau kualitas @eaas”. Tapi pada
kenyataannya UU seperti tersebut di atas masihasangt untuk diwujudkan.

Hasil pengamatan penulis menunjukkan bagaimanap stkasyarakat
pendidikan dasar terhadap tunanetra. Dari bebdw@paengamatan disimpulkan
ada beberapa karakteristik yang tidak mendukunggo@vas kepada mereka
antara lain: tunanetra adalah orang yang membatub&ntuan secara total, tidak
berdaya, memiliki ruang gerak yang sangat terbadastik dengan kemiskinan,
pribadi yang mudah putus asa dan frustasi, kemampaiag rendah, tidak perlu
sekolah karena tidak ada lapangan pekerjaan unerkka, karena orang awas
yang sarjanapun banyak yang pengangguran, miskinselp, sering terdengar
dari masyarakat adalah kata “kasihan”. Hampir petiiang yang melihat
tunanetra mengatakan “kasihan ya”. Karena itu rtatra sering digambarkan
sebagai orang yang tak berdaya, tidak mandiri ddophmenderita, karena
purbasangka yang demikianlah maka masyarakat aveagatakan tunanetra
patut dikasihani, selalu butuh perlindungan dariuzm

Dodds, (dalam tarsidi: 1993) mengemukakan bahwaepsr negatif
tentang ketunanetraan sering sengaja dipertahad&andiperkuat oleh badan-

badan amal demi menggugah hati banyak dermawan.sétapa sering kita



jumpai di masyarakat dimana orang mencari bantdangan mengatasnamakan
tunanetra. Akibatnya masyarakat jarang menjumpmalehtunanetra yang positif,

tunanetra yang mandiri dengan banyak aktifitas. #@diem dalam dunia hiburan,

seni misalnya dalam sinetron-sinetron, sering meilgem seorang tunanetra
dengan banyak keterbatasan sehingga selalu ddm diglantu dalam keseluruhan
kegiatannya, bahkan hal yang kecil untuk mengamibiminumnya orang awas

langsung mengambilkannya. Keadaan inilah yang negkgn orang awas merasa
hanya sebatas kasihan melihat tunanetra, tanpa etadng bahwa banyak

tunanetra yang sudah hidup mandiri melalui keterfmmplan bidang akademik

yang mereka telah tempuh dengan bersusah payah.

Kata kasihan ini tidak dapat menyelesaikan masgdaly sedang dihadapi
tunanetra. Yang paling penting bagi tunanetra &dalareka diberi kesempatan,
dihargai sebagai manusia pada umumnya untuk meragegkén kemampuannya
semaksimal mungkin dan mendapat kesempatan untthorbpetisi dengan
orang awas pada umumnya sesuai kesanggupan apa yaapat lakukan
tunanetra.

Teks yang menyertai logo daiational Federation Of The Blind
persatuan tunanetra Amerika serikat adaf@he real problem of the blindness is
not lack of eyesight. The real problem is the migstanding and lack
information which exist. If a blind person has peograining and opportunity
blindness is only a physical nuisancé€’dalam Tarsidi: 2004) Teks tersebut
menyampaikan bahwa masalah yang sesungguhnyautametra yang paling

besar bukanlah karena ia tunanetra tetapi karesaatdahaman dan kurangnya



informasi tentang ketunanetraan kepada masyardéatiastansi pemerintahan
dan swasta. Jadi apabila seorang tunanetra mel@ipgrendidikan dan pelatihan
keterampilan yang sesuai dengan kemampuan searaagetra, dan masyarakat
memberi kesempatan, dengan demikian ketunanetrakanlah menjadi suatu
alasan yang fundamental. Hal ini menyiratkan balieagan pendidikan dan
keterampilan yang tepat dan selanjutnya diberi rkps¢éan sama seperti orang
awas pada umumnya, maka tunanetra akan dapat rkefakpekerjaan pada
umumnya dan di tempat kerja pada umumnya, dan dapktkukan pekerjaan
seperti orang awas juga. James H. Omvig, ( dalasidial999) mengemukakan
bahwa setiap hari ribuan orang tunanetra, lakitta&upun perempuan, yang telah
diberi pendidikan dan latihan yang tepat, berhasilerja sebagai sebagai petani
dan pekerja pabrik, juru mesin, dan petugas pearalém, dosen perguruan tinggi,
guru sekolah umum, ahli kimia, dan ilmuwan lainngangacara, agen asuransi,
atau real estate, pengusaha di berbagai bidangnmasak, pencuci piring, buruh
dan politisi.

Perkembangan kognitif tunanetra tidak jauh berlsetzgan tetangganya
orang awas, itu terbukti banyaknya tunanetra yarengikuti pendidikan di
perguruan tinggi negeri atau swasta, sebagai cqradha saat ini ada sekitar 56
mahasiswa tunanetra sekolah di UPI Bandung. Jadigah kata lain seorang
tunanetra dapat bersekolah sampai tingkat yandh léibiggi asal ia diberi
kesempatan, ada kemampuan dan kemauan. Sebagah ainbawah ini ada
beberapa profil tunanetra yang sudah berhasil dardim.

1. Miles Hilton Barber, seorang pilot tunanetra yangses terbangkan pesawat
Microlight (Harian PELITA, 25 Oktober 2007)



PESAWAT Microlight merupakan pesawat olahraga diakgan Federasi
Aero Sport Indonesia (FASI) dan biasa diterbangbara pilot-pilot dengan
sertifikat yang diperoleh dengan seleksi sangattk&alah satu persyaratan
tersebut adalah sehat jasmani dan rohani. Namuateannya membuktikan
bahwa penyandang cacat tunanetra berhasil menédwang

Bahkan Miles Hilton Barber yang pernah mengantamdior menerbangi
Kanal Inggris dengan menerbangkan pesawat Microlgdda ketinggian
20.300 kaki itu, akan menambah panjang sejarahndalania olahraga
mengelilingi dunia untuk menggalang dana guna nen&s penglihatan para
orang-orang penyandang cacat netra yang beradadranberkembang.

. Rama, Seorang “Blogger” Tunanetra (sumber Kom@dsili 2008)

Dalam buku tamu  di blog miliknya, Eko Ramadityaillara menyebut
dirinya sebagai The Indonesian Blind Blogger Contoh saat dia
mempraktikkan bagaimana menulis artikel di atasapagetik komputer
pribadi yang diperuntukkan bagi orang normal (bupapan ketik Braille),
Rama mampu menulis 60 kata per menit. Kemampuarsatara dengan
pengetik profesional mana pun yang biasa bekerjatas papan ketik
QWERTY. Rama bahkan tidak membuat kesalahan sauf pun atas apa
yang ia tulis secepat angin berlalu itu.

. Bart Hagem ( 32 tahun) seorang hakim tunanetra

(Sumber Detik News, Selasa 23,06,2009)

Hakim Bart Hagen akan menjalankan tugas denganmsarendai dokumen,
selanjutnya dengan bantuan teknologi dokumen mbah ke dalam bentuk
suara. Sementara untuk mobilitas di gedung peragadiia akan dipandu oleh
anjing pemandunya yang setia.

. Agung Rejeki Yuliastuti, seorang tunanetra yang jachinpsikolog (Sumber
Radar Semarang, jumat 9 Januari 2009)

Buta usia 25 tahun dan sering menjadi nara sungoeingr motivasi.

Pernah terpilih menjadi salah satu dari delapamiokanita Jawa Tengah
yang dianggap mampu menjadi inspirasi perjuangaengguan oleh partai
PKS

. Dr. Didi Tarsidi: Beliau seorang tunanetra yanghlasil meraih gelar doktor
dari UPI Bandung. Beliau adalah salah seorang ddsé&asca Sarjana UPI
Bandung, beliau juga seorang tunanetra yang begdbir menggunakan
komputer, mahir berbicara bahasa Inggris, menjadesigen Pertuni
(Persatuan Tunanetra Indonesia) se-Indonesia, dga peliau banyak
menterjemahkan buku-buku yang berhubungan dengamd&metraan yang
dimuat dalam blog-pribadinya.

. Bambang Basuki (57 tahun) Pendiri Yayasan Mitra&let

Dia adalah pendiri ayasan Mitra Netra, yayasan parfit yang memberi
layanan yang tepat dan inovatif kepada para turen&biapa yang lebih
mengerti tunanetra kalau bukan tunanetra itu séndietulkan? Katanya!
Bambang menceritakan ihwal ia menjadi tak bisa maelisama sekali.
Penyandang cacat adalah manusia dengan tantangaewa. Begitu juga
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dengan orang di sekitarnya. Jika mereka bisa masigdngan baik, maka dia
juga akan menjadi orang yang istimewa, katanya.

7. Saharuddin, yang sering juga dipanggil Andi SebastSeorang tunanetra

pejuang HAM (Sumber Kompas, Rabu 25 Juli 2007)

Lahir di Pare-pare, 28 Mei 1968, Alumnus Magistaari dUniversitas

Hasanuddin, Saharuddin menjadi tunanetra padalGsiahun. Beliau adalah

salah seorang dari 11 anggota Komnas HAM, danadergnggota Komnas

HAM periode 2007-2012

Masih banyak lagi profil tunanetra yang berhasih daandiri yang

mungkin masyarakat pendidikan dasar belum mehgetga. Jadi dengan
demikian tidak menutup kemungkinan banyak tunanakan berhasil seperti
contoh-contoh di atas apabila masyarakat pendidikaar memberi kesempatan
untuk memperoleh pendidikan dan pemerintah memkesempatan untuk
berkompetisi dengan orang awas memasuki lapangiegrjpan untuk tunanetra.
Tetapi melihat kenyataan di lapangan kesempatawnligigan yang diberikan
kepada tunanetra untuk bersaing dengan orang aveash nsangat terbatas,
masyarakat pendidikan dasar seolah-olah lebih miengkan orang awas untuk
masuk sekolah reguler. Melihat kenyataan inilahupsmmelakukan penelitian
untuk. mendapatkan gambaran bagaimana sebenarnyap sikasyarakat

pendidikan dasar di kota Medan terhadap siswa tirenyang mengikuti

pendidikan inklusif.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalataka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
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1. Bagaimana gambaran sikap masyarakat pendidikarsar deota Medan
terhadap siswa tunanetra yang mengikuti pendidikansif ditinjau, jenjang
sekolah tempat bekerja, pendidikan terakhir, jabataasa kerja jabatan,
status kepegawaan, keikut sertaan dalam pelatiéraaigikan inklusif.

2. Bagaimana pendapat masyarakat pendidikan dasedegy siswa tunanetra
yang mengikuti pendidikan inklusif?

3. Apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaandiand inklusif bagi

tunanetra?

C. Tujuan Pendlitian
Setiap peneliti tentunya mempunyai tujuan yangnirdicapai. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan gambaran tentang sikap masyarakatdiesaidasar terhadap
tunanetra yang mengikuti pendidikan inklusif déj dari, masa kerja, status
kepegawaian, pendidikan terakhir dan keikut serpedatinan;

2. Mendapatkan gambaran bagaimana pendapat masyarekdidikan dasar
terhadap tunanetra yang mengikuti pendidikan siklu

3. Mendapatkan gambaran faktor-faktor penghambat patean pendidikan

inklusif bagi tunanetra.

D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikeanfaat dan masukan

serta bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkap masyarakat kepada
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pendidikan inklusif bagi tunanetra. Adapun manfgahg diharapkan adalah

sebagai berikut:

1.

Sebagai bahan masukan bagi penulis bagimana gambikiagp masyarakat
pendidikan dasar terhadap tunanetra yang mengikatiidikan inklusif.
Sebagai bahan masukan bagi penulis faktor pengtiamkeksanan
pendidkan inklusif bagi tunanetra.

Bagi sekolah reguler sebagai bahan masukan baglipéentang penerimaan
siswa tunanetra tanpa membedakan, penyandang ketwatau tidak, kaya
atau miskin dsb.

Bagi kepala sekolah dan guru, agar turut membanbgrgm pendidikan
inklusif bagi tunanetra, agar semua Anak BerkebartuiKhusus dapat

mengikuti pendidikan di tempat terdekat dengan tumga.

Definisi Konsep

Sikap

Sikap adalah merupakan reaksi atau respon sesegeayymasih tertutup
terhadap suatu stimulus atau objek (Soekidjo Notopt, dalam Mar’at).

Yang dimaksud dengan sikap dalam penelitian inladdeeaksi atau respon
seseorang tentang pendidikan inklusif bagi tunansgtang akan diukur
dengan skala sikap

Masyarakat Pendidikan Dasar

Masyarakat pendidikan Dasar yang dimaksud penigisicadalah guru dan

kepala sekolah yang bertugas atau menjadi pendidigekolah pada tingkat



13

dasar (SD) dan menengah pertama (SMP). Mereksmda umumnya adalah
yang secara langsung berhubungan dengan tunanafaan doelaksanaan
proses kegiatan belajar/mengajar.

3. Tunanetra:
Tunanetra adalah mereka yang tidak memiliki peaggih sama sekali (buta
total), hingga mereka yang masih memiliki sisa fibatan tetapi tidak
mampu menggunakan penglihatannya untuk membasanuliasa berukuran
12 point dalam keadaan cahaya normal meskipun aibdengan kaca mata
(kurang awas/ow Visior) (Tarsidi: 2008)

4. Pendidikan Inklusif
UNESCO (1994) dalam Alimin (2008:7) memberikan gaman bahwa:
Pendidikan inklusif berarti bahwa sekolah harus gagomodasi semua anak
tanpa kecuali ada perbedaan secara fisik, intedéktnsial, emosional, bahasa
atau kondisi lain, termasuk penyandang cacat dak la@rbakat, anak jalanan,
anak yang bekerja, anak dari etnis budaya, bahasaritas, dan kelompok
anak-anak yang tidak beruntung dan terpinggirkaiaH yang dimaksud

dengarone school for all

F. Metode Pendlitian
1. Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaBenelitian ini
bermaksud untuk membuat penggambaran deskripdia, f&lejadian, atau hal

khusus yang terjadi di lapangan secara sistemttitual, dan akurat tentang
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sikap masyarakat pendidikan dasar terhadap tunpatrg mengikuti pendidikan
inklusif. Metode yang digunakan dalam penelitiam @malah studi deskritif
dengan pendekatan kuantitatif.

Penelitian deskriptif adalah suatu metode penely@ng menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung padans atau saat
yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan madagbu atau

pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapggaembarkan suatu
kondisi apa adanya. Atau lebih tepat lagi penalitiai menggunakan
metode stasistik. Sukmadinata dalam Sugiyono5254)

2. Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif

Teknik pengumpulan data adalah skala sikap. Meteknik skala sikap
ini akan dikumpulkan data yang berupa jawaban lieridari responden atas
sejumlah pertanyaan yang diajukan di dalam angksebut. Indikator-indikator
dari variabel Sikap masyarakat pendidikan dasanatp siswa tunanetra yang
mengikuti pendidikan inklusif, merupakan materi pkbkyang dibuat menjadi
sejumlah pertanyaan dalam angket, sebagai instraiem dikembangkan skala
sikap. Jenis skala sikap yang penulis pilih adataidel Likert (Azwar, 1988)
yang mengharuskan subjek yang disurvai untuk miersgitu diantara 5 pilihan
sikap. (Sangat setuju — setuju — tidak tahudaktsetuju — sangat tidak setuju).

a. Populasi dan Sampel Penélitian
a) Populasi

Menurut Sugiyono (dalam Ridwan, 2005: 54) “Populadalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau subyekgyanenjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penetian kemudian ditarik
kesimpulan”. Dalam penelitian ini populasinya atiadamua SD dan SMP di kota

Medan yang belum melaksanakan pendidikan inklusif
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b) Sampe
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekpikrposive sampling.
Teknik ini adalah menentukan sampel dengan pertigdna tertentu. Maka
penulis memilih 3 kecamatan dari 28 kecamatan yataydi kota Medan untuk
dijadikan sampel penelitian dengan ketentuangseleerikut:
1. Di kecamatan yang tidak ada SLB dan dan tidak selelah inklusif,
sebanyak 2 (dua) sekolah

2. Di kecamatan yang ada Sekolah Luar Biasa, sebddyal 2 sekolah.

3. Di kecamatan yang ada Sekolah Inklusif, sebaiga&) 2 sekolah.

TABEL 1.1
Sekolah yang M enjadi Sampel Penelitian
No. Nama Sekolah Status WIEN

Responden

1 SD N. XY Negeri 18 orang
2 SDN. RS Negeri 17 orang
3 SDN. PG Negeri 19 orang
4 SMP N. MR Negeri 33 orang
5 SMP N. PX Negeri 38 orang
6 SMP N. FG Negeri 35 orang

Total 160 orang

b. Pengolahan Data
Untuk pengolahan data ditempuh langkah-langkahgselerikut:
a) Mengumpulkan kembali instrumen penelitian yang parskala sikap yang
telah di isi oleh para responden dalam penelitian i
b) Memberi kode pada setiap instrumen yang telah diedikan.
c) Menentukan skala penilaian terhadap jawaban yavegyidan responden pada

instrumen berdasarkan kriteria yang telah ditetapka
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d) Skor yang diperoleh tiap responden dijumlahkanelabtitu jumlah skor
tersebut dibagi dengan banyaknya item pernyataamullian hasil bagi
tersebut dijumlahkan seluruhnya, lalu hasilnya gib&embali dengan

banyaknya responden.Atau dapat dilihat pada ruredktl:

zzii:m:z X
X aknir = 2

>n

Y X = Jumlah item pernyataan tiap pertanyaaelg&n

> item = Jumlah rata-rata dari hasil bagi skor total @eniganyaknya item
¥ X = Jumlah responden seluruhnya

>.n = Nilai rata-rata akhir untuk menjawab peytzen penelitian

Xakhir = Jumlah skor total tiap responden
(Natawidjaya, 1997: 29)

Dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

0 s/d 0,49 = Sikap yang sangat buruk
0,50s/d 1,49 = Sikap yang buruk
1,50s/d 2,49 = Sikap yang kurang baik
2,50 s/d 3,49 = Sikap yang baik

3,50s/d 4.00 = Sikap yang sangat baik

Kriteria ini diambil berdasarkan sistem penilaidw@la Sikap.

3. Pengumpulan Data Kualitatif

a. Metode

Untuk mendapatkan hasil pada pertanyaan penelt&miua dan ketiga
penulis menggunakan metode deskriptif dengan penakelkualitatif.
b. Teknik Pengumpulan Data

Metode penelitian yang dipilih adalah teknik waeamm dengan tujuan

agar responden dapat mengungkapkan faktor-fakiog yaeenjadi latar belakang
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berbagai sikap masyarakat pendidikan dasar terhagegmetra yang mengikuti
pendidikan inklusif, dan faktor-faktor penghambattang pendidikan inklusif.
c. Partisipan Wawancara

Yang menjadi partisipan dalam penelitian ini ada&horang kepala
sekolah dan 6 orang guru.
c. Teknik Analisis data

Prosedur analisis data atas dasar tiga tahap s#sogan saran, Nasution
menyebutkan: (1) reduksi data, (2) display data,ni@8ngambil kesimpulan dan

verifikasi data.

G. Kerangka Berfikir

Pada umumnya sikap merupakan gabungan dari komseet informasi
dan emosi yang akibatnya akan mempengaruhi respka atau tidak suka
terhadap suatu objek tertentu. Oleh karena itukunterubah sikap seseorang
perlu diciptakan stimulus atau pendekatan-pendekstang memiliki kualitas
rangsang yang tinggi. Penciptaan stimulus ini d@mpengaruh terhadap respon
yang diberikan seseorang terhadap stimulus yaregiddnya. Bila seseorang
telah memberikan respon berupa perilaku yang dikagi maka akan mudah
untuk merubah sikap seseorang terhadap suatu hal.

Dalam proses interaksi, individu bereaksi membermtila sikap tertentu
terhadap suatu objek psikologis yang dihadapinyant@ra berbagai faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap sebagaimana yaegidikakan oleh Azwar
(1998:30) adalah pengalaman pribadi, kebudayaamgofain yang dianggap
penting, media massa, institusi atau lembaga piaaid dan lembaga agama,

serta faktor emosi dalam diri individu. Pembentukim pengembangan sikap
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juga dipengaruhi oleh beberapa faktor determinantdranya adalah kebutuhan-
kebutuhan, motif-motif individu, informasi dan &i-afiliasi kelompok
(Trisnamansyah dalam Azwar, 1989:28)

Sikap mempunyai pengaruh yang kuat pada tingkaln ma&nusia karena
tingkah laku inilah yang menjembatani seseorangkunterasakan kehidupannya
dalam menempatkan tingkah laku sebagai bagian ngendari kehidupan
seseorang. Mengutip kesimpulan dan data-data pesélitian para ahli tentang
hubungan sikap dengan tingkah laku, Bandura (1288am Tarsidi (2007)
mengemukakan the attitude change approach is selected as a maea#Hns
influencing behavior when desired behavior cannet directly elicited and
reinforced for practical or other reason.Pernyataan ini menunjukkan bahwa
pendekatan perubahan sikap dimaksudkan untuk mietmempengaruhi tingkah
laku seseorang kearah perilaku yang diinginkan.

Demikian pula halnya dengan pembentukan sikap malsyapendidikan
dasar di Medan, stimulus atau kondisi yang diHeaaplapat membentuk sikap
positif terhadap tunanetra, misalnya melalui s@sal. Diadakannya sosialisasi
tentang ketunanetraan kepada masyarakat pendiddsar di Medan diharapkan
akan berpengaruh terhadap pembentukan sikap paositdyarakat pendidikan
dasar terhadap tunanetra. Oleh karena itu, sa@salisangat penting bagi
masyarakat pendidikan dasar di Medan. Lingkunggoara timbal balik akan
mempengaruhi sikap dan tingkah laku. Interaksirargéuasi lingkungan dengan
sikap dan dengan berbagai faktor di dalam maupuruai individu akan
membentuk suatu proses yang kompleks yang akhimgaentukan bentuk

perilaku seseorang (Azwar 1998:14).



